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MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah 2:286) 
 

 

“Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidup, sehingga kamu tau 

betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini” 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 
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RINGKASAN SKRIPSI 

 

Tanah Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang mempunyai 

sebaran luas mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan di 

Indonesia. Tanah Ultisol memiliki karakteristik utama berupa kesuburan rendah, 

keasaman tinggi, dan kandungan mineral tertentu yang mempengaruhi 

penggunaannya dalam pertanian. Penggunaan biochar tankos, yaitu biochar yang 

berasal dari limbah pertanian yang dihasilkan dari pembakaran yang tidak 

sempurna yang menyisakan hara yang dapat menyuburkan tanah, dan kotoran ayam 

sebagai amandemen tanah dapat membantu meningkatkan kualitas tanah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi pemberian biochar tankos 

dan kotoran ayam terhadap ketersediaan hara N, P, K dan pertumbuhan tanaman 

cabai merah besar (Capsicum annum L.) di tanah Ultisol. Penelitian ini dilakukan 

di Jalan Gusti Hamzah, Gg. Pancasila IV no 16, Sungai Bangkong, Kecamatan 

Pontianak Kota, Kalimantan Barat dan Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 

untuk menganalisis data hasil penelitian. Selama 3 bulan dimulai dari bulan 

Oktober – November 2024. 

Rancangan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah RAL 

(Rancangan Acak Lengkap) faktorial dan uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test) dengan taraf kepercayaan 5% dengan 9 perlakuan 3 ulangan, sehingga 

terdapat 27 plot sampel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi pemberian biochar tankos dan 

kotoran ayam pada perlakuan tertinggi yaitu A3B3 (45 ton/ha + 30 ton/ha) 

memberikan peningkatan terhadap C-organik sebesar 6,32%, dan N-total sebesar 

0,66%. Pemberian biochar tankos dapat meningkatkan reaksi tanah (pH H2O) 

sebesar 10,44%, K-dd sebesar 34,43%, dan tinggi tanaman sebesar 6,14%, 

sedangkan pemberian kotoran ayam dapat meningkatkan P-tersedia sebesar 

144,73%, K-dd sebesar 29,88%, dan tinggi tanaman sebesar 13,62%. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Budidaya pertanian memanfaatkan lahan suboptimal salah satunya tanah 

Ultisol. Ditinjau berdasarkan luas penyebarannya di Kalimantan Barat tanah 

Ultisol luasnya mencapai 21.938.000 hektar (BPS Kalimantan barat, 2020). 

Pemanfaatan tanah Ultisol bidang pertanian digunakan untuk perkebunan, 

budidaya pertanian lahan kering dan sisanya sebagai hutan sekunder. 

Karakteristik tanah Ultisol yang merupakan tanah melapuk lanjut yang 

memiliki tingkat kesuburan yang rendah. Tanah Ultisol dengan ciri pH tanah 

yang masam, kandungan bahan organik rendah, dan kation basa yang rendah 

serta kadar aluminium yang relatif tinggi menyebabkan organisme dalam tanah 

rendah (Murni, et al., 2023). 

Tanah Ultisol di Indonesia memiliki karakteristik utama berupa kesuburan 

rendah, keasaman tinggi, dan kandungan mineral tertentu yang mempengaruhi 

penggunaannya dalam pertanian, meskipun memiliki beberapa keterbatasan 

seperti permeabilitas rendah dan kepadatan tinggi, penambahan bahan organik 

dapat meningkatkan kualitas tanah Ultisol. Pengelolaan yang tepat termasuk 

penggunaan pupuk organik dan teknik konservasi tanah, sangat penting untuk 

memanfaatkan tanah Ultisol secara optimal dalam pertanian. Satu diantara 

upaya perbaikan kualitas tanah yang menurun dan untuk mempertahankan 

unsur hara tersedia dalam jangka waktu yang lama dalam tanah dapat ditempuh 

dengan melakukan pemupukan berimbang serta penggunaan bahan-bahan 

pembenah tanah seperti biochar tankos dan kotoran ayam. 

Biochar merupakan arang hayati yang berasal dari pembakaran tidak 

sempurna (pirolisis) bahan organik sisa - sisa hasil pertanian yang dapat 

meningkatkan kualitas tanah dan dapat digunakan sebagai satu di antara 

alternatif untuk pengelolaan tanah (Indrawati, et al., 2022). Penambahan 

biochar tankos dapat meningkatkan kesuburan tanah dan dapat memperbaiki 

kualitas tanah yang telah terdegradasi. Biochar tankos dapat meningkatkan 

beberapa sifat kimia tanah seperti pH, KTK, dan beberapa senyawa seperti C- 

organik, N-total, serta dapat mereduksi aktivitas senyawa Fe dan Al yang 

berdampak terhadap peningkatan P-tersedia (Saputri, et al., 2020). 
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Kotoran ayam merupakan bahan organik yang banyak digunakan sebagai 

pupuk yang memberikan pengaruh terhadap ketersediaan unsur hara dan 

memperbaiki struktur tanah yang sangat kekurangan unsur hara organik serta 

dapat menyuburkan tanaman. Kotoran ayam mampu memberikan pengaruh 

tanaman serta mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi tanah. 

Meningkatnya aktifitas mikroorganisme tanah dengan adanya bahan organik 

yang berasal dari kotoran ayam maka dapat meningkatkan ketersedian unsur 

hara tanah, selain itu bahan organik tersebut juga dapat menurunkan 

kemasaman tanah dan meningkatkan pH (Walida, et al., 2020). 

Cabai merah besar termasuk komoditas tanaman hortikultura yang sangat 

penting bagi masyarakat. Produktivitas cabai merah besar di Kalimantan Barat 

belum stabil tidak sebanding dengan kebutuhan masyarakat yang setiap 

tahunnya yang terus meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kalimantan Barat (2023) bahwa kebutuhan 

konsumsi cabai merah besar di Kalimantan Barat yaitu sebanyak 1.665 

ton/tahun, untuk memenuhi kebutuhan cabai tersebut pada tahun 2020 

pemerintah mendatangkan cabai merah besar dari Pulau Jawa. Perlu upaya 

peningkatan produktivitas cabai merah besar salah satunya dengan 

memanfaatkan lahan dengan jenis tanah Ultisol yang cukup berpotensi di 

Kalimantan Barat. 

 

B. Perumusan Masalah 

Tanah Ultisol merupakan tanah yang memiliki tingkat kesuburan tanah 

yang rendah, namun jika diberi penambahan bahan organik dan pembenah 

tanah maka dapat dimanfaatkan sebagai media tanam yang baik, hal ini menjadi 

permasalahan sehingga perlu adanya teknologi dalam meningkatkan kesuburan 

tanah Ultisol sekaligus meningkatkan produksi tanaman cabai merah besar. 

Pemberian biochar tankos dan kotoran ayam pada tanah Ultisol diharapkan 

dapat memperbaiki sifat kimia tanah dan menambah unsur hara N, P, K untuk 

meningkatkan hasil tanaman cabai merah besar di tanah Ultisol, efisiensi 

penggunaan pupuk kimia yang tidak diimbangi dengan pemberian pupuk 

organik dapat merusak sifat fisik tanah dan mengurangi aktivitas biologi tanah, 

hal itu berdampak terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah besar. 
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Tanah Ultisol masih mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan 

sebagai lahan pertanian. Perbaikan yang dapat dilakukan untuk kesuburan 

tanah Ultisol untuk mendapatkan hasil yang baik perlu dilakukan pemupukkan 

dengan mengkombinasikan antara penggunaan pupuk buatan sebagai 

penyeimbang unsur hara yang dibutuhkan tanaman dan pupuk kotoran ayam 

sebagai bahan pembenah tanah. Penggunaan kotoran ayam dan biochar tankos 

pada lahan kering dapat memberikan pertumbuhan yang baik bagi tanaman 

cabai merah besar 

 

C. Tujuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi pemberian biochar 

tankos dan kotoran ayam terhadap ketersediaan hara N, P, K dan pertumbuhan 

tanaman cabai merah besar (Capsicum annum L.) di tanah Ultisol. 


